Pengelolaan Tapuman Terpadu (PIT)
Padi Lahan Raven Pasang Saral

0 Cara penvemprotan: aplikasi herbisida barus sesunl dengan kalibas
penyeinprotan supaya dosisnva tepat. Blasanya menggunakan alal
penyemprol jenis gendongpunggung (biapsack spraver) SO0 vang terbuat
dlari pplastik, Jumlat air pelarut herbis ida sehanyak 400 rha dan 600 ha unduk
masing-masing herbisida pra lumbuh dan pasca tuenluh. Gunakan noeae
lipas (el fare nozzie), Lebar semprolan disesuailkan dengan wara nozzle,
vailu warna lkuning, hijau, bing dan merah msing-masing mermpnyi lebar
semprolan =00 m, = 1.0, =105 m dan 240 o

A Sewaktu pekerjameladikan penvemprotan ia harus men kil alat poelindung,
[ermapasan, sarung langan, untuk melindungi keracunan oleh herhisida.
Sewaklu penyemprotan jangan sckali-kall menentang arah datangryz angin.

Sisa herisida di dalam tangki jangan dibuang sembarangan e saluran air,
alan ke dalarm petakan yang digenangi aiv apalagh kalau alr tersebul imengalin Cor
demikian sangat nyata akan menimbulkan polusi lingkungan dengan [Tz i
dan mematikan burung, ikan, binatang dan unsur mikroba lainnya sehingga
tnerisil eliosistern v praainig surit,

Pengendalian Hama dan Penyakil secara Terpadu (PHT)

Salah salu masalah vana munenl dalam budi daya padi i lahan pasang surul
adlalah gangguan hama dan penyvakit yansg dlapat mengakibalkan kerngian, dan
bahkan uagal panen. Pada agroekosistem ini, teima dan penyakit yang seving
rauneul adalah hama tikus, penguerek batang, orong-orond, dan per wvakit blas,
Pengendalian perlu dilaknkan secara terpadu {PHT).

PHT adalah sistemn pengendalian hama yang dihubungkan dengan dina mikea
populasi dan lingkungan yang herkaitan dengan spesies hama, memantaatkan
perpaduan sernua leknik dan metode yang n wimmgkinkan daninenelan populasi
harng di bavwah ambang kernsakan ckonomi.

Hama tikus

i eleosisten lahan pasang surul lerdapat duajenis hama likos clowrninan yvaik
ks savvah (Nattas argerdioenter) dan tikus semak/dadang [Watteis e snfroes ), Tikus
sawah lerutama menempali habital dengan pola lanam paci yang Lelahe 1oue st
sedangkan Hkus ladang lebih banvak inenghumi habitat dengan pola tanam padi-
palawija dengan semak belikar vang masiti lebral atau berbatasan dengan Fratan.

e ks merusak tanamean padi mulai dari pesemaian sampai tanaran
pici matang panen, namun kerasakan terlinggi oleh hama likos biasanva terjadi
pradla perinde padi bunt ing {avwal goneratif),

24 I Pedoman Bagi Penyuluh Pertanisn



Pengelolaan Tanaman Terpada (PIT)
Pudt Lahun Rawa Pusang Suraf

1. Strategi pengendalian

Pengendalian Har tikus dilakukan dengan pendekatan 11 ' vang didasarkan
pada pemabarman ckologi jenis tikus, dilakukan secara dini, intensil dan terus
menerus (berkelanjutan) densan memanfaatkan teknologi pengendalian vang
sesual dan tepat waklu, Keviatan pengendalian dipriosilaskan pada avweal lanam
{pengendalian ding) untuk menurunkan populasi likus serendah m mgkin sehelum
terjadi perkembangbiakan yang cepal pada stadia generatil padi, Pengendalian
dilakukan secara berkelompok dan terkoordinasi dalam skala luas Charnpsaran ),

2.  Allernatif pengendalian

Tanam dan panen scrempak, Dalam saty hamparan perdanamean padi, sclisil
wakiu lanam maksimal adalah 3 mingeu.

Sanitasi habitat. Dilakukan tenatama pada awal tanam dan sclanjuliya selama
terdapal pertanaman, Meliputi pemibersihan gulma, semak, tem et bersarang dan
habitat tikus sepenti hatas perkampungan, tanggul irigasi, pematang, tanggnl jalaun,
parit dan saluran irigasi, Juga dilakukan minimalisasi ukuran pematang sawah
(enkup 30 em) untuk mengurangi ternpat tikus Berkembang biak,

Gropyok massal. Perbwiruan hama fikus dilakukan serental oleh petani prda
awal tanam denyan melibatkan seluruh anguota kelompok tani

Fumigasi. Fumigasi asap belevang efektif membunuh tikus beserta analke-
anaknyva di dalam sarangnyva menggunakan cmposan atau brender Unlok
mernastikan likos agar mati, tutup lJubang tikns dengan lumpur setelals cliermnpos,
Kegialan dilakukan sepanjang terdapal pertanaman, teritama prada padi stadia
weneratif. Pengeniposan lidak dianjurkan pada dacrah darnliut vang porus karena
liclak ofektif.

Pemasangan bubu perangkap (ITBS). Sistern bubu perangkag linier telah
lerbulti sangal cloktf untuk menangkap tikus sawah. Sislem ini lanpa tanpa
menggunakan urmpan atau tanaman peranskap, terdivi dari bentangan pagar
plastikilerpal tinggi 60 cm, ditegakkan densan ajir bambu sedin) jarak 15 m,
dilengkapi bubu perangkap seliap jarak 20 m dengan pintu masuk perangkap
berseling arah. LTES dipasang di daerah antara perbatasan habitat tikus dean saveah,
unhik imengatasi migrasi tilus atan sel gal pagar pesemaian alan lanaman padi,

Penggunaan rodentisida, Pengumpanan hanya dilakukan apabila popilas
flkus sangat lingui, lerutama pada saal awal lanam atay boera, Pengaunaan
rodentisaida harus sesuai dosis anjuran, Urnpan diternpatlkan i habitat tempat
likus sawah berlindung dan herkembanghialk scperti tan rgeul ingasi, tangsul jalan,
pematang bosar, lepi perkampungan atau dekal semak-semali., Uhmipan ddapat
digunakan dengan racun akut atau antikoagulan,
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Pemanfaatan musuh alami, Secara alami harna tikus mempunyai RIEEIN]
khustsnya predator. Unluk memanfaatkan peran st alar tersehut adalal
dengan lidak menggangsu alat membunul rmisuh alami tikos diantaranya
barung hantu, buring clang, musang, garangarn, kucing, anjing, ular tkos dan
rrustly alami lainmva di dacrah tersebul,

Penguerek Batang Padi

Ada enam spesies penggerelk batang yany menjadi hama padi. empat di
antaranya merupakan spesies yang paling banvalk dijumpai dan dominasinga
terganiung pada daerah, Sernuijenis pengses ek batang menyvebablkan gejala sama
yaitu matinya puculk pada tandinan stadia veoelalil biasa disebul sundep dan
patla tanaman stadia generatif malai yanyg leluar hampa disebut belul. Kevugian
oleh yejala sundep sampai 30% masih dapal dikompensasi aleh laraimar, Larmun
kerugian atau kehilangan hasil oleh gejala beluk adalah sebanding dengan
prosentase beluk, Pengendalian diznwvali dlengan cara e nantad populasi ngengal
miulai dari pratanam sampai stadia lanarman brermialad,

a.  Persemaian

9 DBerdasarkan pemantacan ngengal dan lara, jika ngengat tertanukap
pida jumlab vang banvak maka inscktisida butivan sepoert karbofuran
alan fipronil dapal diaplikasilkan 5-7 hari sebelurm tanam

7 Penguerek batang sudal nmulai reletakan lelurmya di persemaiar, oleh
karena itu dianjurkan pengendalian mekanis dengan cara mengarnilul
kelompok telur pada 10 dan 17 15T,

h. Stadiavegelatif

A Pengamatan gejala serangan penggerck dilakukan Hiap minggu mlai 2
minggu setelah lanam. Jika tingkal serangan telah mencapai 3 pada
varielas genjuh dan 10% padavatietas beromuy elalarn, penendalian dagal
mengaunakan insellisida hutiran sepert karbofuran dan tipronil,

A lika air terlalu inoei dan air tevus inengaliv dalk dianjurkan rncnggunakan
insekiisida butican, lelapi gunakan inseklisida cair seperl clirnchip,
bensullap, amitraz, dan fipromil.

¢ Stadia generatit

Pengendalian dilakukan lengan mernanlau pencrbangan ngendgal, vnkuls i
dapat dipasang lampu perangkap atau perangkap feromon, Loluk setiap
heumprran dengan wak i LEnaim ¥ang S, dapat dipasang sato unit poranskap,
Pengamalan terhadap ngengal langkapan dilaknkan dua kali seminggu unluk
perangkap feromon dan lap Lz unluk perangkag kg, Inselktisida cair dapat
diaplikasikan pada fase gencratif bila ler lapat ngengat nukapan sehanyak 101
ckormingun dari perangkap feromon atau 300 ekow dari perangkap lampu,
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il Setelah dan saat panen

saat panen sebaikiva dilakokan pematongan yang rendah, agar larva vang
memtju ke hagian bawal batang terganuuy sehingga akan mengurangi Linelial
serangan penggerek selanjuinya,

f.  Pengendalian alternatit

Pengendalian alternatif dapat dilakukan tlengan cara penanskapan massal
ngengal jantan dengan inemasang Poraikap feromeon, 9-16 perangkap tiap ha,
Dari hasil langkapan neengat dapal diketahui spesies penggerek wvang domina,
antara lain dari bentuk ngensal dan larva,

Hama Orong-orong

Hama arong-orong ini memilikd inskai depan vanu besar, dengan siklus hidup
b bulan, Stadia lanaman padi yas i rentan terhadap serangan hameini adalah Gse
pembibilan sampai anakan, Benih van g disebar di pemlabilan [uga dapal dirasals
olely harna ing,

Harna orong-orong memolony tanaman Pada pangkal batang, merusak akar
muda dan bagian panghkal anaman. Tanaman muoda vang diserang dapal
menyebablan kematian, Hama ind dapal dikendalian den SAT Cara:

A Penggunaan nmpan {(sckam dicampur inseklisida).
O Penggunaan insektisida (baban altf karbofuran atau liprecanil ),

Menyakit Blas

Penyaldr Blas disebabkan oleh cendawan Pyricularia grisea vang merusak
tanaman pada fase vegetalil (blas daun) dapal menyebabkan matiny:a tanaiman,
sedanugkan pada fase veneratil (blas lehier) dapat menyebabkan patahnya lehey
mialai sehingga bolir padi vang i npa. Cendawan P urisea memypan Wil Keragaimiag
genetl vang luas. Bas-ras barg alean segera lerbentul fika populasi lanaman atay
sifat kedahanan tananam berubah,

Pengendalian penyakil blas dapat dilakulkan tengan pongannaan varelas
tthan, permupokan berdmbag i, clan penggunaan fungisida,

1. Pengyunaan Variclas Tahan

Penggunaan varielas tahan tersebud harus disesuaikan dengan sebaran ras
¥ang dominan i suatu dacrah. Apabila tanaman pachi ditanam berlura-turul
sepanjany lahun maka harus dilakukar pergilivan varielas atau rotasi gen,
Beberapa varietas vang masih menunjikkan realksi tahan sampal sckarang adalah
Limboto, Dana Gaung, Situ Patenggang dan Balulegi,
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2. Knltur teknis

Pemakaian jerami sebagai kompos. Cendawan [* grisea dapat bertahan pada
sisa-sisa tanarnan pacdi ata jerami dan biji dar pertanamian padi sebwelunnnyea, sehingga
surnber inelkulum selalu lemsedia dard musim ke iousion. Tndonesia termasuk iklim
tropis vanu lidak mempunyal musion dingin sehingga sangal mengunh inglian parogen
blis. Permbenarmn jerami dalam tanab sebagal kompos dapat imenyel sabban mischa
tlan spora mati kavena naikova suhu selama proses ¢ lekoramprosisd,

Penggunaan pupuk nitrogen dengan dosis anjuran. Pereobaan tingkal
pemupukan N vang berbeda pada padi gogo mernbulktikan adaya peninglatan
serangan P grisea. Halini juga berbubungan dengan varietas vang digunakan, jenis
tanali dlan jenis pupuk, Dosis pupnk N berkoleras) positil tertbidap intensilas peryvalkil
blas, batnwa sennakin tnggi dosis pupuk & maka intensitas peenyakit makin tinggl.

Mengatur wakti lanam yang tepat. Di lndonesia falktor lelembralmn udara
perlu diperhatilkan untuk inenghadapi serangan pes yakil blas leher. Kurunwakiu
dimana banyak embun pada saal awal herbunga, Bailk rmatam, pagi dan siong hari
member peluang limbulnva serangan penyakil busulk leher Cenualuran miasa
tararn unduls menghindan feadiog pada saat banyak ik porlu divsahakan.

3. Pendekatan kimiaswd

Perlakuan benil. Pengendalian penyakil blas akan efektif apabila dilaksanakan
sedling mungkin, karena penyakit ini dapal ditularkan melalu benitn Perlakuan
benih dapstl menggunakan fundisica sistermik seperti pyrod jilon {(5-10 g/ka benity)

Perendaman. Benih direndam dalam larutan ungisida selama 24 jam dan
larntan diaditl secars merata sotiap 6 jam, Perbandingan berat benih dan v donme
air adalah 102 (1 ks benib 2 lier air). Benih vang telal direndam dianginkan
dalam suhu kamar di atas kertas koran dan dibjarkan hingga benilvdisebarkan di
[HErSCITIRIAT,

Pelapisan. Benih dibasahi dengan cara rmerendan, kemudian ditiviskan
sampal air lidak menetes lagi. Fungisida vang digunakan dengan dosis tertentu
dicampur dengan 1 kg benih basah dan dikocok sampal merala, henih
dikennganginkan dan selanjuinva siap disebarkan ili lahan persemaian

Penyemprotan tanaman. Fleklivitas fungisida untuk perlakuan benib hanya
dapat bertahan 6 rminggu dan selanjutnya pes I dilakulkan perseeTnpialan 1 ararmian.
Aplikasi penyemprotan unink menckan penularan penyakit blas leher dua kali
vaitt pada fase anakan maksimum dan fase awal be rhinnga, Fungisida vang dapal
digunakan untuk penyermnprotan blas lelwr aclatab
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lelrachlorophihalide | kg
kasugamycin 1 liter
pyroguilon 1 kg
benomyl 1.5 ko
isoprotionalane [ liter
thiophanate methyl 1 kg
benomyl + mancosehb 1 liter

PANEN DAN PASCA PANEN
Panen dan Perontokan

L Caratradisional (potons padi dengan sahbit biasa, perontokan dengan gebot)

2 Padi dipotong bawah dengan sabit biasa,
2 Padi vang telah dipotons diturmpul o) siatu termpat ofi sawah,
2 Padi direntok dengan gebot,

Tanaenan ¥ —— | 3
Padi i = P, 8
Hillel I o o it o -2 i
Bergeris b - B i
hj‘_ 5 5 Bl
E Cagel v
Kendala

2 Kapasitas kerja rendal

2 Tenaga kerja kurang,

@ Saat panen curah hujan tinsi,

= Blaya panen tinggi (175 bagian dar beral gabah hasil panen + keperluan
konsumsi bagi para pemancn selama kegiatan panen Berlangsung).

Hasil

v Walktu panen sangat pan jang, dapat me wapal sekitar 2 bulan,

2 Padisetelah dipotony berlama-lama beradsa i savwail L tidak dapal segera
clirontol,




Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
Padi Lahen Rowa Posany Surat

3

Gabah kering panen (GKF} vang dibasillan muluoy rendah dan kolor,

3 Kehilangan gabah di sawah (losses) secara kualita dan koantita, tingal,
o Bawon (upah panen) sebesar 1746 dar beral uabaly hasil panen (i sawali)

Al

il

1/5 dirumah.

Cara serni mesin (potons padi dengan sabil biasa, pe rontokan dengan peser
Hresher)

Potong padi dan pengumpulan oleh penderep, perontokan gabab

tlengan pocser thresfier oleh penjual jasa potcer threstrer

i

T,

Packi dipotong atas dengan sabil hiasa, kemudian dimmasuklan ke
dalam karumg oleh penderep,

Cup silider
opelontiok

A

il
'lal Pally Fiie izt
y 3 Chalbrd
H:‘i] o Fealariin
i ’1 | -t e
Prarnng |
‘ "/I Ay é’?"‘l
b, | by ::_':;E
— i ;:__,,? .............
M (\i':_f‘__ Rewidit
1 "E,_,: Leanspirtias
o ¢
Keunlungan Feswer Thraslier
i3 Masa panen cepat (1 hatisha)
3 Mutu GKP tlinggi dan bersih
c Losses secara kualita dan kuantila rendah.
iy DPadi dikumpulkan ke lokasi perontokan oleh penderc,
5 Padi dironlok dengan power thresfrer aleh penjual jasa prrser
thresher dan pengiumpanan padi ke threshey dibya din oleh penderep
Pendapatan penderep per orang per harl lebih tingg dibandingkan
cara tradisional.
Pembagian Bawon
5 Telal bawon 143 atan 3715 bagian dani berat gabah hasil panen {zabah
sampai dinmih)
o Penderep 2715 bagian dari hasil gabah yang dipanen
5 Penjual jasa power Hiresher 1715 hagian dari hasil gabah vang

clipanen.
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b, Potong dan pengumpulan peli serta perontokan sabah dengan poer
fresher semuanya dilakukan oleh petidersp
2 Padi dipotong alas dengan salil Biasa, kemmudian dimasuldaan ke
dalam karung aleh poncderes,
2 Padi dikumpuallkan ke Tokasi perontokan oleh penderep,
2 Padi dirontok dengan pocwer tvestier oleh iuga olel penderep
keuntungan
3 Masa panen cepat {1 hari/ha)
2 Mutu GKP tinggi dan bersib
2 Losses secard kualita dan kuantila rencah,
2 Pendapatan penderep per orang per hari lebih tinggi dibandingkan
vara tradisional,
Pengeringan
1. Penjemuran (Iradisional)
Kendala:
i3 Tenaya kerja kurang
O Pasilitas penjemuran vang dimiliki petani terbalas, kapasitas keeil,
penjernuran gabah basah banvak tertunda sarmpal lama (mencapai 20
biari],
% Rondisi lahan lermbiab,
2 Pada saal panen padi, cural hujan tinggi.
3 Biaya penjernuran lingui,
Husif
@ Petani menjermur gabahnya sarmpai setengah kering, kemudian disimpan
aarmipai lama (1 tahun), kalao mag menggiling, sabah dijeror vang ke-2
kalinya, letapi bulir kuning/rusak suelah tinggi,
2 Gabah Keving piling (GKG) vang dihasilkan mul, nva rendah,
2 Rendemen pengeringan rendah {rendermen pengeringan = (GKG/GKE)
X100 %)
2 Masa penjermuran lama vaitu sekilar 2 bulan
2. Pengeringan gabah dengan mesin pengering berbahan bakar minyak (BBM)

Keusttungzan

]

Waktu pengeringan lebih cepat (sekitar 9 lam untuk lnjuan digiling, alan
I jonrt unluk tujuan prodoksi benih), masa pengeringan lebih singkat
sekilar |5 hard,
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